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Kata Kunci: dalam menentukan prioritas pusat-pusat pelayanan di wilayah
Hirarki, Skalogram, Pusat Pelayanan tersebut. Hasil penelitian menunjukkan adanya tingkat
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penentuan hierarki pusat pelayanan. Temuan ini memberikan

@ @ @ wawasan bagi pemerintah daerah dalam perencanaan

pembangunan yang lebih efektif dan efisien.

ABSTRACT
This is an open access article under the CC BY-SA license. " " — " T T
Copyright © 2024 by Author. Published by Yayasan — Tis research discusses determining the hierarchy of service centers in
Sagita Akademia Moy North Labuhanbatu Regency with a quantitative approach using the

Analytic Hierarchy Process (AHP), Gravity Analysis, Scalogram and

Centrality Index methods. The secondary data used was obtained from the

Central Statistics Agency (BPS) of North Labuhanbatu Regency. This

approach provides objective results in determining the priorities of service
centers in the region. The research results show that there is a level of diversity in facilities in each sub-district,
with Kualuh Selatan sub-district having the most facilities. Apart from that, the frequency of the existence of
facilities also influences the centrality index and determining the hierarchy of service centers. These findings
provide insight for local governments in more effective and efficient development planning.

1. PENDAHULUAN

Pembangunan daerah menjadi kunci utama dalam menjalankan visi
pembangunan yang inklusif dan berkelanjutan. Dalam upaya mewujudkan
pertumbuhan ekonomi dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat lokal,
pemerintah dan berbagai pemangku kepentingan terlibat aktif dalam merancang dan
melaksanakan berbagai program pembangunan. Menurut Yulia (2018) pembangunan
wilayah adalah wusaha wuntuk mencapai keseimbangan pembangunan. Isu
keseimbangan pembangunan wilayah tidak memerlukan keseragaman tingkat
pembangunan di antara daerah, dan juga tidak menekankan pencapaian tingkat
industrialisasi atau pola dan struktur ekonomi yang seragam di setiap wilayah. Begitu
pula, tidak ada tuntutan untuk mencapai tingkat pemenuhan kebutuhan dasar yang
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sama di setiap wilayah atau daerah. Pembangunan wilayah, merupakan seluruh
usaha yang dilaksanakan dalam menciptakan pembangunan wilayah, yang ditandai
dengan terjadinya pemerataan pembangunan pada seluruh bagian wilayah dan
sector. Wilayah merupakan suatu ruang yang memiliki batas-batas tertentu, baik
batas alam maupun batas administratif, yang di dalamnya terdapat berbagai sumber
daya alam, sumber daya manusia, dan aktivitas manusia yang saling berinteraksi
(Hidayati, 2022). Menurut Rustiadi et al. (2018), wilayah dapat dibedakan menjadi
beberapa jenis, yaitu: Wilayah homogen, yaitu wilayah yang memiliki karakteristik
yang seragam, seperti topografi, iklim, atau jenis aktivitas ekonomi yang dominan.
Wilayah nodal, yaitu wilayah yang terorganisasi di sekitar suatu pusat kegiatan atau
node' yang memiliki pengaruh terhadap wilayah-wilayah di sekitarnya. Wilayah
administratif, yaitu wilayah yang ditetapkan berdasarkan pembagian wilayah
pemerintahan, seperti provinsi, kabupaten, atau kecamatan.

Salah satu fokus utama pembangunan daerah adalah menggerakkan sektor
ekonomi lokal. Pengembangan industri, pertanian, dan sektor jasa menjadi langkah
krusial untuk meningkatkan pendapatan masyarakat. Ini melibatkan pembangunan
infrastruktur yang mendukung, seperti jaringan jalan yang baik, sumber daya listrik
yang handal, dan akses air bersih. Infrastruktur yang kokoh menjadi pondasi bagi
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Pendidikan dan keterampilan juga
mendapat perhatian serius dalam pembangunan daerah. Program pendidikan yang
berkualitas dan pelatihan keterampilan membuka pintu bagi masyarakat lokal untuk
berpartisipasi aktif dalam ekonomi yang semakin kompleks. Pusat pelayanan
merupakan suatu tempat atau lokasi yang menyediakan berbagai layanan untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat (Wijayanti, 2022). Pusat pelayanan dapat berupa
pusat pemerintahan, pusat komersial, pusat pendidikan, pusat kesehatan, dan lain-
lain. Dalam pengembangan wilayah, pusat pelayanan memiliki peranan yang sangat
penting. Rahayu (2023) juga menyatakan pengembangan pusat pelayanan harus
disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat serta potensi yang dimiliki oleh wilayah
tersebut. hal ini bertujuan untuk menciptakan keseimbangan antara supply (layanan
yang disediakan) dan demand (kebutuhan masyarakat).

Dengan meningkatkan akses dan kualitas pendidikan, kita memberikan bekal
yang kuat bagi generasi mendatang. Selain itu, kesehatan masyarakat menjadi fokus
penting pembangunan daerah. Peningkatan akses terhadap layanan kesehatan dan
upaya preventif membantu menurunkan tingkat penyakit dan meningkatkan kualitas
hidup penduduk. Pemerintah daerah bekerja sama dengan sektor kesehatan untuk
memastikan bahwa setiap warga memiliki akses yang setara terhadap pelayanan
kesehatan berkualitas.

Pembangunan daerah juga harus memperhatikan keberlanjutan lingkungan.
Melalui kebijakan yang bijaksana, kita dapat mencapai pertumbuhan ekonomi tanpa
merusak ekosistem lokal. Pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan dan
kesadaran akan dampak lingkungan menjadi pilar penting dalam perencanaan
pembangunan daerah. Pada tingkat kabupaten atau kota, fokus pembangunan
berpindah ke tingkat lokal, di mana pemberdayaan komunitas menjadi perhatian
utama. Proyek-proyek pembangunan di tingkat ini dapat lebih spesifik, mencakup
pengembangan sektor-sektor tertentu, peningkatan kualitas hidup warga, dan
infrastruktur lokal. Menurut Astuti (2023), karakteristik lokal suatu wilayah, seperti
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ketersediaan sumber daya alam, kondisi infrastruktur dan ptensi ekonomi menjadi
pertimbangan penting dalam mennetukan hirarki pusat pelayanan. Wilayah dengan
kondisi lokal yang lebih baik cenderung memiiliki hirarki yang lebih tinggi Satu dari
faktor kunci yang memengaruhi penentuan hirarki pusat pelayanan adalah
pemahaman mendalam tentang kebutuhan masyarakat setempat. Jumlah penduduk,
komposisi usia, dan tingkat pendidikan masyarakat merupakan faktor demografis
yang berpengaruh terhadap hirarki pusat pelayanan. Wilayah dengan jumlah
penduduk yang lebih besar, komposisi usia yang lebih produktif, dan tingkat
pendidikan yang lebih tinggi cenderung memiliki hirarki yang lebih tinggi (Suryani,
2024).

Melalui pendekatan hierarki wilayah, pemerintah dapat mengoptimalkan
sumber daya dan strategi pembangunan untuk mencapai tujuan secara efisien,
mengingat perbedaan kebutuhan dan potensi setiap tingkatan wilayah. Dalam
penentuan hirarki wilayah, jumlah penduduk dan ketersediaan fasilitas pelayanan
menjadi penentu hirarki wilayah. Semakin tinggi jumlah penduduk, semakin besar
fasilitas pelayanan yang dibutuhkan. Sehingga hirarki wilayah semakin tinggi.
Wilayah itu sendiri dapat merupakan kawasan dalam lingkup yang kecil seperti
kawasan permukiman, kota dan bahkan lebih luas lagi (Kasikoen, 2019). Hirarki
wilayah menciptakan kerangka kerja yang terstruktur dan terkoordinasi, memastikan
bahwa setiap tingkatan berkontribusi pada pertumbuhan dan kesejahteraan
keseluruhan suatu wilayah. Hirarki merupakan suatu susunan atau tatanan yang
berjenjang atau bertingkat-tingkat dari yang lebih rendah ke yang lebih tinggi atau
sebaliknya (Susilo, 2022). Selain itu, Lubis (2021) juga menyatakan bahwa hirarki
dapat membentuk suatu system yang saling terkait antara satu tingkatan dengan
tingkatan lainnya. Misalnya, dalam hirarki pemerintahan, antara pemerintah pusat,
provinsi, kabupaten/kota, dan desa/ kelurahan saling terkait dan memiliki peran
masing-masing sesuai dengan kewenangannya. Analisis Hirarki Proses (Analytical
Hierarchy Process atau AHP) merupakan suatu metode pengambilan keputusan
berdasarkan multi-kriteria yang dikembangkan oleh Thomas L. Saaty (Saaty, 2021).
Kadarsih (2023) juga menyatakan bahwa AHP dapat menangani masalah yang
kompleks dengan melibatkan banyak kriteria dan alternatif.

Kabupaten Labuhanbatu Utara merupakan wilayah yang terletak di Provinsi
Sumatera Utara dan dianggap sebagai entitas yang memiliki potensi dan tantangan
unik dalam rangka mencapai pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan
peningkatan kesejahteraan masyarakat. Keberhasilan pelaksanaan pembangunan di
wilayah ini dapat dicapai sesuai harapan apabila perencanaannya dirancang secara
sistematis, terarah, terpadu, menyeluruh, dan responsif terhadap perubahan.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menentukan hirarki pusat pelayanan
di Kabupaten Labuhanbatu Utara berdasarkan berbagai indikator yang relevan.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode yang
digunakan meliputi Analytic Hierarchy Process (AHP), Analisis Gravitasi, Skalogram,
dan Indeks Sentralitas. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Labuhanbatu
Utara. Pendekatan kuantitatif dipilih untuk memberikan hasil yang objektif dan
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terukur dalam menentukan prioritas pusat-pusat pelayanan di wilayah tersebut. Data
tersebut mencakup informasi mengenai karakteristik wilayah, infrastruktur, dan
fasilitas pelayanan di masing-masing kecamatan (BPS, 2022).

Analisis gravitasi adalah metode yang digunakan untuk mengukur interaksi dan
daya tarik antara pusat-pusat pelayanan berdasarkan konsep gravitasi dalam fisika
(Rodrigue, 2020). Dalam konteks analisis hirarki pusat pelayanan, analisis gravitasi
dapat digunakan untuk menentukan derajat interaksi dan ketergantungan antara
pusat pelayanan satu dengan yang lain. Semakin besar jumlah penduduk dan semakin
dekat jarak antara dua pusat pelayanan, maka semakin kuat daya tarik atau interaksi
antara keduanya (Yunus, 2022).

Skalogram adalah teknik analisis yang digunakan untuk mengidentifikasi
hirarki pusat pelayanan berdasarkan ketersediaan dan keragaman fasilitas di suatu
wilayah (Berry, 2018). Melalui analisis skalogram, pusat-pusat pelayanan dapat
diklasifikasikan berdasarkan kelengkapan dan variasi fasilitas yang tersedia, sehingga
dapat ditentukan hirarki masing-masing pusat pelayanan. Pusat pelayanan dengan
fasilitas yang lebih lengkap dan beragam akan berada pada hierarki yang lebih tinggi
dibandingkan pusat pelayanan dengan fasilitas yang terbatas.

Indeks sentralitas merupakan ukuran yang digunakan untuk mengetahui derajat
kepentingan atau tingkat sentralitas suatu pusat pelayanan dalam suatu sistem
wilayah (Yunus, 2022). Indeks sentralitas dapat dihitung berdasarkan berbagai
indikator, seperti jumlah penduduk, jumlah fasilitas, aksesibilitas, dan tingkat
pelayanan. Semakin tinggi nilai indeks sentralitas suatu pusat pelayanan, maka
semakin tinggi pula tingkat kepentingan dan peranannya dalam sistem wilayah
tersebut.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis

Dalam menganalisis wilayah pusat pertumbuhan berdasarkan ketersediaan
fasilitas pelayanan ini menggunakan teknik analisis scalogram. Berdasarkan analisis
tersebut akan mengidentifikasi kabupatan Labuhanbatu Utara dengan adanya fasilitas
dan asibilitas. Berdasarkan hasil perhitungan scalogram, yang dimana jumlah error
yang diperoleh dari 8 kecamatan dan 7 jenis fasilitas di Provinsi Sumatera Utara. Maka
dari 7 jenis fasilitas, jumlah jenis fasilitas tertinggi ialah Kec Kualuh Selatan dengan 19
jenis fasilitas, kemudian jenis fasilitas terendah ialah Kec Kualuh Leidong dengan 13
jenis fasilitas.
Tabel 1. Hasil Range Orde Skalogram

Orde Range

Orde I >15,01 - 19
Orde II >18,01 -19
Orde 111 >13,01 - 17

Sumber: Data BPS, diolah

Hasil analisis skalogram pada setiap Kabupaten Labuhanbatu Utara atau
beberapa Kecamatan didapatkan hasil, Kelompok I merupakan kelompok Kecamatan
dengan tingkat keberadaan fasilitas yang tertinggi yakni Kecamatan yang memiliki >
15-19 jenis fasilitas yaitu Kecamatan Kecamatan Kualuh Selatan, Kecamatan Kualuh
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Hulu, Kecamatan Marbau dan Kecamatan Aek Natas. Kecamatan yang kelompok II
yaitu terdapat Kecamatan Na IX-X, . Kecamatan yang memiliki keberadaan fasilitas di
kelompok III dengan ketersediaan fasilitas yang sedang yakni Kecamatan Aek Kuo,
Kecamatan Kualuh Hilir, dan Kecamatan Kualuh Ledong .

Tabel 2. Hasil Tingkatan Orde I - 111

No Kecamatan Jumlah Penduduk J ur.n.lah Orde
Fasilitas

1 Kualuh Selatan 65066 19 Orde 1
2 Kualuh Hulu 75055 17 Ordel
3 Marbau 42569 16 Orde 1
4 Aek Natas 38523 15 Ordel
5 Na IX-X 58237 18 Orde II
6 Aek Kuo 36285 17 Orde III
7 Kualuh Hilir 34925 14 Orde III
8 Kualuh Leidong 35209 13 Orde III

Sumber: Data BPS, diolah

Berdasarkan hasil analisis skalogram di atas, dapat dilihat bahwa terdapat
Kecamatan yang memiliki jumlah penduduk besar akan tetapi tingkat keberagaman
fasilitas yang ada pada Kecamatan tersebut rendah. Jadi, untuk menentukan
Kecamatan disuatu Kabupaten sebagai pusat pertumbuhan baru tidak cukup dilihat
dari segi keberagaman fasilitasnya saja, tetapi juga mempertimbangkan frekuensi
pada setiap jenis fasilitas tersebut. Tingkat frekuensi fasilitas pada suatu
Kabupaten/Kecamatan mempengaruhi indeks sentralitas Kabupaten/Kecamatan
tersebut, semakin besar frekuensinya maka semakin tinggi nilai sentralitasnya.

Diskusi

Analisis Skalogram dengan indeks sentralitas merupakan alat analisis yang
digunakan untuk mengetahui daerah yang berpeluang menjadi pusat pertumbuhan
di Kabupaten Labuhanbatu Utara. Analisis ini dilakukan dengan indikator
ketersedian fungsi/fasilitas pelayanan sebagai pendukung terjadinya aktivitas
ekonomi dan juga frekuensi keberadaan fungsi/fasilitas tersebut dengan
mengembangkan hasil analisis skalogram untuk mengetahui indeks sentralitasnya.
Setelah dilakukan analisis skalogram, penentuan banyaknya interval, bobot
fungsi/fasilitas dan interval hirarki, maka diperoleh kategori hirarki sesuai dengan
nilai indeks sentralitasnya seperti yang di tampilkan oleh tabel berikut ini
Tabel Hasil Analisis Indeks Skalogram

No. Kecamatan J umla.h.]ems Nilai IPD Hierarki
Fasilitas
1 Na IX-X 18 24,8157 Hirarki 2
2 Marbau 16 31,809 Hirarki 1
3 Aek Kuo 17 16,2777 Hirarki 3
4 Aek Natas 15 25,1118 Hirarki 1
5 Kualuh Selatan 19 28,549 Hirarki 1
6 Kualuh Hilir 14 21,7548 Hirarki 3
7 Kualuh Hulu 17 26,4189 Hirarki 1
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8 | Kualuh Leidong 13 | 18,1826 | Hirarki3
Rata-rata 24,1154
Standar Devisiasi 5,1799

Sumber: Data BPS, diolah

Berdasarkan hasil analisis di atas, Kecamatan yang masuk Hierarki I ialah
Kecamatan Merbau, Kecamatan Aek Natas, Kecamatan Kualuh Selatan, dan juga
Kecamatan Kualuh Hulu. Pada Hierarki II terdapat Kecamata Na IX-X. Pada Hierarki
III terdapat Kecamatan Aek Kuo, Kecamatan Kualuh Hilir, dan Kecamatan Kualuh
Leidong. Hal ini menunjukkan bahwa Kecamatan Merbau, Kecamatan Aek Natas,
Kecamatan Kualuh Selatan, dan juga Kecamatan Kualuh Hulu, merupakan wilayah
yang menarik bagi penduduk untuk melakukan aktivitas di wilayah tersebut karna
tersedianya berbagai fasilitas ekonomi, sosial dan pemerintahan. Orang-orang yang
datang ke daerah tersebut bisa mendapatkan berbagai kebutuhannya pada lokasi yang
berdekatan. Orang akan datang ke sana untuk berbelanja, sekolah, dan lainnya. Hal
ini menjadi daya Tarik bagi wilayah tersebut untuk dikunjungi sehingga
meningkatkan volume transaksi.

Pusat pertumbuhan ini merujuk pada daerah ataupun Kawasan yang
mengalami pertumbuhan ekonomi yang cukup cepat dibandingkan dengan wilayah
sekitaran nya, tersedianya infrastruktur dan serta teknologi yang efisien membuat
wilayah tersebut menjadi semakin menarik, dengan adanya juga ketersedian sumber
daya manusia yang terampil serta terdidik menjadi factor kunci dalam pertumbuhan
ekonomi. Fokus utama dalam kebijakan Pembangunan regional yaitu mengurangi
disparatis ekonomi yang terjadi antar wilayah serat meningkatkan kesejahteraan
Masyarakat nya. Pusat pertumbuhan yang kuat dapat memicu peningkatan
pendapatan dan peningkatan kualitas hidup Masyarakat pada daerah tersebut.

4. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan, maka dapat
ditarik kesimpulan yaitu hasil analisis skalogram, fasilitas yang maju di Kabupaten
Labuhanbatu Utara yaitu Kec Kualuh Selatan dengan 19 jenis fasilitas, kemudian jenis
fasilitas terendah ialah Kec Kualuh Leidong dengan 13 jenis fasilitas. Kemudian hasil
analisis skalogram di atas, dapat dilihat bahwa terdapat Kecamatan yang memiliki
jumlah penduduk besar akan tetapi tingkat keberagaman fasilitas yang ada pada
Kecamatan tersebut rendah. Jadi, untuk menentukan Kecamatan disuatu Kabupaten
sebagai pusat pertumbuhan baru tidak cukup dilihat dari segi keberagaman
fasilitasnya saja, tetapi juga mempertimbangkan frekuensi pada setiap jenis fasilitas
tersebut. Tingkat frekuensi fasilitas pada suatu Kabupaten/Kecamatan
mempengaruhi indeks sentralitas Kabupaten/Kecamatan tersebut, semakin besar
frekuensinya maka semakin tinggi nilai sentralitasnya.

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah melibatkan faktor-faktor lain yang
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di wilayah Kabupaten Labuhanbatu Utara.
Selain itu, perlu juga mempertimbangkan faktor-faktor sosial, budaya, dan politik
yang dapat memengaruhi pembangunan daerah. Selain itu, penelitian dapat
memperluas cakupan analisis untuk mencakup aspek-aspek seperti keberlanjutan
lingkungan, pemberdayaan masyarakat, dan infrastruktur yang dapat mendukung
pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat.
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